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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi dan  pengalaman peneliti di SDI AL HUDA Kota Kediri 

yang menunjukkan bahwa kemampuan menceritakan kembali isi dongeng yang didengarnya masih 

tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia pada materi 

menceritakan kembali isi dongeng yang didengarnya guru masih menggunakan metode konvensional 

sehingga siswa menjadi pasif karena dalam kegiatan pembelajaran kurang bermakna dan siswa tidak 

mampu menceritakan kembali isi dongeng yang didengarnya. Penelitian pengembangan ini 

menghasilkan produk berupa media boneka tangan yang diterapkan pada materi menceritakan kembali 

isi dongeng yang didengarnya untuk siswa kelas II Sekolah Dasar. Prosedur Pengembangan media 

boneka tangan ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang mencakup 5 tahap yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Hasil penelitian ini menunjukkan 

kevalidan pengembangan media boneka tangan pada materi menceritakan kembali isi dongeng yang 

didengarnya sangat valid, sangat efektif, sangat tuntas, dapat digunakan tanpa perbaikan. Kemampuan 

menceritakan kembali isi dongeng yang didengarnya setelah menggunakan media boneka tangan 

dikatakan efektif karena terbukti meningkatkan kemampuan siswa yang dapat dilihat dari hasil pretes 

diperoleh nilai rata−rata siswa 81,25 sedangkan pada postes nilai rata−rata 87,83. Peningkatan 

kemampuan menceritakan kembali isi dongeng yang didengarnya dengan pengembangan media 

boneka tangan kelas II SDI AL HUDA Kota Kediri dapat dilihat dari hasil tes siswa, hasil pretes 

diperoleh nilai rata−rata siswa81,25 sedangkan pada postes nilai rata−rata 87,83(ada peningkatan 

sebesar 6.5). 
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A. PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh adanya kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan. Pada pem− 

belajaran keterampilan men− 

dengarkan materi menceritakan 

kembali isi dongeng yang didengar− 

nya diharapakan siswa dapat 

men−ceritakan kembali isi dongeng 

yang didengarnya 

denganmenggunakan kata-kata 

sendiri. 

Kenyataannya kemampuan 

menceritakan kembali isi dongeng 

yang didengar siswakelas IISDI Al 

Huda tergolong rendah.Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa belum dapat 

mencapai KKM yaitu 75.Hal ini 

disebabkan olehguru hanya 

menerapkan pembelajaran yang 

konvensional. Guru hanya 

membacakan dongeng tanpa adanya 

media yang mendukung sehingga 

siswa tidak memahami maksudatau 

isi dari dongeng yang disampaikan, 

dan siswa sulit untuk menceritakan 

kembali isi dongeng yang didengar.  

Untuk mengatasi masalah 

tersebut dipilih judul skripsi, 

”Pengembangan media boneka 

tangan bergerak untuk meningkatkan 

kemampuan menceritakan kembali 

isi dongeng yang didengarnya siswa 

kelas II SDI AL HUDA Kota 

Kediri”.  

Tujuan penelitian ini adalah. 

1. Untuk mengetahui kevalidan 

pengembangan media boneka 

tangan materi menceritakan 

kembali isi dongeng yang 

didengarnya siswa kelas II SDI 

AL-HUDA Tahun Ajaran 

2017/2018. 

2. Untuk mengetahui kemampuan 

menceritakan kembali isi dongeng 

yang didengarnya dengan 

pengembangan media boneka 

tangan siswa kelas II SDI AL- 

HUDA Tahun Ajaran 2017/2018. 

3. Untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan menceritakan 

kembali isi dongeng yang 

didengarnyadengan 

pengembangan media boneka 

tangan siswa kelas II SDI Al-

HUDA Tahun Ajaran 2017/2018. 

Untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan teori – teori 

sebagai berikut. 

1) Teori media boneka tangan 

menurut Madyawati 

(2016:184) “Media boneka 

tangan adalah boneka yang 
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dijadikan media atau alat bantu 

yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran.” 2) 

Nurgiantoro (2000:198) 

“Dongeng adalah cerita yang 

tidak benar – benar terjadi dan 

dalam banyak hal sering tidak 

masuk akal.” 

B. METODE PENELITIAN 

1. Model Pengembangan 

Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian pengembangan. Sebagai 

dasar untuk melakukan penelitian 

pengembangan yaitumenggunakan 

suatu modelpengembangan. 

Menurut DitKetenagaan, Ditjen 

Dikti (2007:15), “Model 

pengembanganmerupakan dasar 

untukmengembangkan produk yang 

akandihasilkan”. Dari uraian 

tersebutdapat diketahui bahwa 

modelpengembangan menjadi dasar 

untukmelakukan pengembangan 

terhadapsuatu produk tertentu. 

Dalam penelitian ini model 

pengembangan yang digunakan 

sebagai acuan adalah  

modelpengembanganADDIE. 

Alasan memilih model ADDIE 

karena langkah-langkah ADDIE  

tersusun secara sistematis dan lebih 

mudah untuk digunakan dalam 

mengembangkan media boneka 

tangan. Model pengembangan 

ADDIE mencakup 5 tahapan yaitu 

Analisis(Analysis),Desain(Design), 

Pengembangan(Development),Impl

ementasi(Implementation)dan 

Evaluasi (Evaluation). 

2. Validasi Produk 

Sebelum produk yang 

dikembangkan diujicobakan harus 

divalidasi terlebih dahulu. Validator 

dalam pengembangan produk ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Ahli Media  

Ahli media memberikan saran 

pada media boneka tanga yang 

dikembangkan. Ahli media 

adalah Ryan Damariswara, 

M.Pd beliau adalah salah satu 

dosen dari program Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

UN PGRI  Kediri sebagai ahli 

media dalam penelitian 

ini.Setelah ahli media 

melakukan penilaian, dapat 

diketahui hal – hal yang perlu 

direvisi.  

b. Ahli Materi  

Ahli materi memberikan saran 

berdasarkan materi yang 

terdapat dalam media 

pembelajaran boneka tangan  

dengan beberapa aspek yang 
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dinilai. Ahli materi adalah Encil 

Puspitoningrum, M.Pd beliau 

adalah dosen pengampu mata 

kuliah Pendidikan Bahasa 

Indonesia Universitas PGRI 

Kediri. Setelah ahli materi 

melakukan penilaian, maka 

diketahui hal – hal yang perlu 

direvisi. 

3. Subyek Uji Coba 

Sasaran uji coba produk 

media boneka tangan ini adalah 

sebagai berikut.  

a. 10 siswa kelas II A SDI AL 

HUDA Kediri yang dipilih 

secara acak untuk uji coba 

terbatas. 

b. Seluruh siswa kelas II SDI 

AL HUDA Kediri 

berjumlah 36 orang siswa 

untuk uji coba perluasan. 

4. Uji Coba Produk 

a. Uji Coba Terbatas  

10 siswa kelas II A SDI AL 

HUDA Kediri yang dipilih 

secara acak. Dalam 

pembelajaran materi 

menceritakan kembali isi 

dongeng yang didengarnya, 

guru dan siswa menggunakan 

media boneka tangan. 

 

 

b. Uji Coba Perluasan 

Uji coba ini dilakukan  

kepada seluruh siswa kelas II 

B SDI AL HUDA Kediri 

berjumlah 36 orang siswa 

dimaksudkan untuk 

mengujicobakan dan 

mengetahui kemampuan 

siswa dan efektif tidaknya 

media boneka tangan 

5. Instrumen Pengumpulan 

Data 

Dalam penelitian 

pengembangan ini instrumen 

pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket dan tes. 

Angket terbagi atas angket ahli 

media(angket validasi), ahli 

materi(angket validasi), angket 

guru dan siswa(angket 

kepraktisan). 

a. Angket 

Instrumen angket pada 

penelitian pengembangan ini 

digunakan untuk memperoleh 

data dari ahli media, ahli 

materi( untuk angket 

kevalidan), guru dan siswa 

(untuk angket kepraktisan) 

sebagai bahan mengevaluasi 

media pembelajaran yang 

dikembangkan. 
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b. Tes 

Tes digunakan untuk 

mengetahui kemampuan 

menceritakan kembali isi 

dongeng yang didengarnya 

siswa kelas II 

 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian pengembangan ini 

menggunakan dua teknik 

analisis data, yaitu teknik 

analisis diskriptif kualitatif dan 

teknik analisis kuantitatif. Data 

kualitatif  berupa komentar dan 

saran perbaikan produk dari 

ahli media yang nantinya akan 

dideskriptifkan secara 

deskriptif kualitatif untuk 

merevisi produk yang 

dikembangkan. Sedangkan 

data kuantitatif yaitu berupa 

data skor angket (angket 

validasi ahli, angket respon 

guru, dan angket respon siswa). 

Tahap-tahap analisis data penelitian 

ini adalah sebagai berikut 

a. Data hasil validasi ahli dan 

validasi materi 

Validitas ahli (V-ah)  

=
   

   
            

Validitas materi (V-mat)  

=
   

   
           

 

Keterangan : 

TSe = total skor empiric  

TSh = total skor maksimal 

Selanjutnya untuk penghitungan validitas 

gabungan, kedalam rumus sebagai 

berikut: 

 

V = 
                 

 
 =   

  Data yang terkumpul dianalisis 

dengan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif yang diungkapkan dalam 

distribusi skor dan persentase terhadap 

kategori skala penilaian yang 

telahditentukan. Setelah mendapatkan 

hasil presentase, langkah berikutnya 

yaitu mendeskripsikan dan mengambil 

kesimpulan dari seluruh aspek angket 

validasi ahli. Kelayakan media boneka 

tangan dapat disimpulkan melalui 

tabel kriteria validitas 

. 
 

No Kriteria 

pencapaian 

nilai 

(keefektifan) 

Tingkat efektifitas/validitas 

1 81,00 % – 

100,00 % 

Sangat valid, sangat efektif, 

sanga ttuntas, dapa tdigunakan 

tanpa perbaikan 

2 61,00 % – 

80,00 % 

Cukup valid, cukupefektif, 

cukup tuntas, dapat digunakan 

namun perlu perbaikan kecil 

3 41,00 % – 

60,00 % 

Kurang valid, kurang efektif, 

kurang tuntas, perlu perbaikan 

besar, disarankan tidak 

dipergunakan 

4 21,00 % – 

40,00 % 

Tidak valid, tidak efektif, 

tidak tuntas, tidak bias 

digunakan 

5 00,00 % – 

20,00 % 

Sangat tidak valid, sangat 

tidak efektif, sangat tidak 

tuntas, tidak bias digunakan 
 

a. Angket respon guru dan 

siswa 
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Untuk mengetahui nilai akhir 

data kepraktisan baik guru 

maupun siswa dapat diukur 

dengan rumus berikut. 

  X  
   

  
 

X =  Nilai perolehan 

∑nR=Jumlah nilai seluruh 

responden 

∑R  = Jumlah responden 

Sedangkan kriteria yang 

digunakan untuk 

mendeskripsikan hasil data 

tersebut adalah sebagai 

berikut.  

No Pencapaian 

Nilai (Skor) 

Kategori Predikat Keterangan 

1 76% sampai 

100% 

Sangat 

Praktis 

A Produk layak 

digunakan tanpa 

revisi 

2 51% sampai 

75% 

Praktis B Produk layak 

digunakan 

dengan revisi 

kecil 

3 26% sampai 

50% 

Cukup 

praktis 

C Produk layak 

digunakan 

dengan revisi 

besar 

4 0% sampai 

25% 

Kurang 

Praktis 

D Produk tidak 

layak digunakan 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kevalidan Model Pengembangan 

media boneka tangan. 

Kevalidan pengembangan 

media boneka tangan materi 

menceritakan kembali isi dongeng 

yang didengarnya dapat dilihat 

dari hasil validasi ahli media dan 

ahli materi dilakukan validasi 

gabungan untuk mengetahui total 

nilai dari validasi yang 

dilakukan.Nilai yang diperoleh 

yaitu 83,09   sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengembangan 

media boneka tangan pada materi 

menceritakan kembali isi dongeng 

yang didengarnya sangat valid, 

sangat efektif, sangat tuntas, dapat 

digunakan tanpa perbaikan. 

2. Kemampuan menceritakan 

kembali isi dongeng yang 

didengarnya dengan pengemba-

ngan media boneka tangan. 

Kemampuan menceritakan 

kembali isi dongeng yang 

didengarnya dengan 

pengembangan media boneka 

tangan dapat dilihat dari hasil tes 

siswa. Tes dilakukan 2 kali yaitu 

pre-tes dan post-tes.Pre-tes 

dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan menceritakan 

kembali isi dongeng yang 

didengarnya sebelum 

pembelajaran.Dari hasilpre-tes 

diperoleh nilai rata-rata siswa 

81,25.Post-tes dilakukan setelah 

pembelajaran menggunakan 

media boneka tangan dengan 

hasil yang diperoleh siswa  

mendapatkan nilai rata-rata 

87,83.Dari hasil tes tersebut 

dapat diketahui bahwa media 

boneka tangan efektif digunakan 
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dalam kegiatan pembelajaran 

bahasa Indonesia khususnya 

materi menceritakan kembali isi 

dongeng yang didengarnya 

siswakelas II. 

   Selain itu, keefektifan 

media boneka tangan didukung 

oleh kepraktisan. Kepraktisan 

media boneka tangan diperoleh 

dari angket guru dan siswa. 

Hasil data respon siswa pada 

ujicoba perluasan memperoleh 

hasil 89% dengan kategori 

kepraktisan “Sangat Praktis”. 

Hal ini berarti respon siswa 

secara keseluruhan terhadap 

media boneka tangan dikatakan 

sangat praktis. Hasil data 

angket respon guru 

memperoleh hasil82% dengan 

kategori kepraktisan media 

“Sangat Praktis”. 

3. Peningkatan kemampuan men-

ceritakan kembali isi dongeng 

yang didengarnya dengan 

pengembangan media boneka 

tangan 

Peningkatan kemampuan 

menceritakan kembali isi 

dongeng yang didengarnya 

dengan pengembangan media 

boneka tangan dapat dilihat 

dari Tes yaitu pre-tes dan post-

tes. Dari hasilpre-tes diperoleh 

nilai rata-rata siswa 81,25, 

sedangkan nilai rata-rata post-

tes siswa adalah 87,83 (ada 

peningkatan 6.5). Dari hasil tes 

tersebut dapat diketahui bahwa 

media boneka tangan dapat 

meningkatkan kemampuan 

menceritakan kembali isi 

dongeng yang didengarnya 

siswa kelas II 
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